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Abstrak : Pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam menghadapi dan mendukung revolusi 
industri 4.0. Revolusi industri ini ditandai oleh integrasi teknologi digital, kecerdasan buatan, robotika, big 
data, dan berbagai inovasi teknologi lainnya. Pendidik perlu membantu mahasiswa mengembangkan 
keterampilan yang diperlukan dalam era industri 4.0. Ini termasuk keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 
kemampuan berkolaborasi, pemecahan masalah, literasi digital, dan keterampilan komunikasi yang efektif. 
Pendidik perlu memastikan bahwa mahasiswa memiliki literasi digital yang memadai. Ini tidak hanya 
mencakup pemahaman teknologi, tetapi juga etika digital, keamanan online, dan kemampuan untuk 
mengelola informasi digital dengan bijak. Revolusi industri 4.0 sering kali melibatkan perubahan cepat dalam 
teknologi dan tren bisnis. Pendidik harus membantu siswa mengembangkan kemampuan adaptasi dan 
belajar sepanjang hayat agar mereka dapat berhasil di dunia kerja yang terus berubah. 
Kata Kunci : Daya saing, globalisasi, literasi, revolusi industry 4.0 

Abstract: Educators have a very important role in facing and supporting the industrial revolution 4.0. This 
industrial revolution is characterized by the integration of digital technology, artificial intelligence, robotics, 
big data and various other technological innovations. Educators need to help students develop the skills 
needed in the industrial era 4.0. These include critical thinking skills, creativity, collaboration abilities, 
problem solving, digital literacy, and effective communication skills. Educators need to ensure that students 
have adequate digital literacy. This includes not only understanding technology, but also digital ethics, 
online security, and the ability to manage digital information wisely. Industrial revolution 4.0 often involves 
rapid changes in technology and business trends. Educators must help students develop adaptive and 
lifelong learning skills so they can succeed in the ever-changing world of work.  
Keyword : Competitiveness, globalization, industrial revolution 4.0, literacy  

PENDAHULUAN 
Globalisasi adalah fenomena kompleks yang mencakup integrasi ekonomi, sosial, politik, dan budaya 

antara berbagai negara dan masyarakat di seluruh dunia. Fenomena ini telah menjadi ciri utama dunia 
modern, mempengaruhi hampir setiap aspek kehidupan manusia. Globalisasi melibatkan perubahan dalam 
pola perdagangan, komunikasi, investasi, dan mobilitas manusia. Globalisasi dapat didefinisikan sebagai 
proses integrasi dan interkonnektivitas ekonomi, politik, sosial, dan budaya di seluruh dunia. Ini mencakup 
pergerakan barang, jasa, informasi, dan ide-ide di antara negara-negara, menciptakan suatu dunia yang 
semakin saling terkait1.  

Globalisasi Ekonomi: Melibatkan pertukaran barang dan jasa di pasar global, investasi lintas batas, 
dan integrasi ekonomi antara negara-negara. 

Globalisasi Sosial: Mendorong pertukaran budaya, nilai-nilai, dan gaya hidup di antara masyarakat 
yang berbeda.Globalisasi Politik: Meningkatnya interaksi antara pemerintah dan organisasi internasional, 
serta perubahan dalam hubungan kekuasaan global. Globalisasi Teknologi: Perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi yang memungkinkan pertukaran informasi secara instan di seluruh dunia2. 
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Peran teknologi, khususnya internet dan teknologi komunikasi, sangat penting dalam mempercepat 
proses globalisasi. Teknologi memfasilitasi pertukaran informasi, perdagangan elektronik, dan kolaborasi 
lintas batas. Meskipun globalisasi memberikan peluang, juga ada tantangan. Misalnya, ketidaksetaraan 
ekonomi, masalah hak asasi manusia, dan risiko ekonomi global yang dapat menyebabkan ketidakstabilan. 
Dengan demikian, globalisasi adalah fenomena yang kompleks dengan dampak yang signifikan di berbagai 
bidang kehidupan. Pemahaman terhadap globalisasi menjadi penting bagi individu, organisasi, dan 
pemerintah agar dapat mengelola perubahan dan memaksimalkan manfaatnya3. 

Pemahaman dan keterampilan terkait teknologi yang muncul dalam Revolusi Industri 4.0 menjadi 
penting. Meningkatkan kualifikasi sumber daya manusia akan mendukung inovasi dan adaptasi teknologi 
yang memungkinkan daya saing yang lebih tinggi. evolusi Industri 4.0 memiliki peran kunci dalam 
meningkatkan daya saing suatu negara, perusahaan, atau individu di pasar global. Beberapa peran utama 
yang dimainkan oleh Revolusi Industri 4.0 dalam meningkatkan daya saing4. 

Teknologi cerdas seperti Internet of Things (IoT), big data, dan analitika dapat digunakan untuk 
meningkatkan efisiensi produksi. Pemantauan real-time, otomatisasi, dan optimisasi proses produksi dapat 
mengurangi waktu produksi dan biaya, sehingga meningkatkan daya saing. Revolusi Industri 4.0 
memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan produk dan layanan baru dengan memanfaatkan 
teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), augmented reality (AR), dan virtual reality (VR). Inovasi ini dapat 
menciptakan keunggulan kompetitif di pasar. Dengan analisis data yang canggih, perusahaan dapat lebih 
cepat dan lebih tepat dalam merespons perubahan pasar. Mereka dapat mengidentifikasi tren konsumen, 
memahami preferensi pelanggan, dan menyesuaikan strategi bisnis mereka secara dinamis, memungkinkan 
mereka untuk tetap relevan dan bersaing5. 

Revolusi Industri 4.0 membuka peluang baru untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan 
pelanggan. Melalui platform digital, perusahaan dapat mendengarkan umpan balik pelanggan, menyediakan 
layanan pelanggan yang lebih baik, dan bahkan melibatkan pelanggan dalam proses inovasi produk. 
Teknologi digital memfasilitasi kemitraan dan kolaborasi yang lebih baik antara perusahaan, bahkan di lintas 
batas. Aliansi strategis dan kolaborasi dalam rantai pasok dapat membantu perusahaan untuk membagi 
risiko, mengakses sumber daya yang lebih besar, dan menciptakan nilai bersama. Dengan mengadopsi 
teknologi terkini, perusahaan dapat lebih mudah menjangkau pasar global6. E-commerce, platform digital, 
dan strategi pemasaran berbasis teknologi dapat membantu perusahaan untuk mengatasi batasan geografis 
dan meraih pelanggan di seluruh dunia7. Automatisasi dan kecerdasan buatan dapat membantu 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja, memungkinkan fokus pada tugas-tugas yang memerlukan 
keahlian manusia. Pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan juga menjadi kunci dalam mengembangkan 
sumber daya manusia yang adaptif terhadap perubahan teknologi8. 

Revolusi Industri 4.0 juga memberikan kesempatan untuk meningkatkan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan9. Teknologi dapat digunakan untuk memantau dan mengurangi dampak lingkungan produksi, 
serta meningkatkan transparansi dalam rantai pasok untuk memastikan keberlanjutan. Revolusi Industri 
4.0 membuka pintu untuk penemuan peluang baru yang belum pernah terpikirkan sebelumnya. Perusahaan 
yang inovatif dapat mengambil keuntungan dari teknologi baru untuk menciptakan produk atau layanan 
yang mengisi celah pasar atau menciptakan pasar baru10. Dengan memahami dan mengambil manfaat dari 
peran-peran ini, perusahaan, individu, dan negara dapat memanfaatkan Revolusi Industri 4.0 untuk 
meningkatkan daya saing mereka di tingkat lokal dan global. Fleksibilitas, inovasi, dan adaptasi terhadap 
perubahan menjadi kunci dalam menghadapi tantangan dan peluang yang muncul dalam era ini. 
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Dengan diadakannya kegiatan berupa workshop dan seminar tentang literasi sebagai dasar untuk 
meningkatkan daya saing pendidik, diharapkan semakin merangsang pendidik untuk semakin tertantang 
dan termotivasi agar peran sebagai peran aktif mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini telah dilakukan 
oleh Universitas Martim AMNI semarang yang yang dihadiri oleh para pendidik di Semarang. Tujuannya 
adalah untuk merespon ide positif dari semua pendidik. 

METODE 
Kegiatan telah dilakukan pada tahun 2023 yang dihadiri oleh peserta yang merupakan para pendidik 

di Semarang. Hal ini bertujuan untuk mengalokasi ide-ide yang muncul serta kreativitas yang selama ini 
masih terkotak kotak dengan regulasi.  

 Kegiatan dilaksanakan mulai pukul 09:00 WIB sampai dengan pukul 14:00 Wib.  Selanjutnya pihak 
penyelenggara menyediakan sarana dan prasana agar acara berjalan dengan lancer dan mengeluarkan ide 
bagi para pendidik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari acara seminar diantaranya adalah membahas tentang literasi yang digunakan oleh para 

pendidik agar peserta didik tidak ketinggalan literasi. Era literasi global merujuk pada periode di mana 
kemampuan literasi tidak hanya diukur dari kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup 
pemahaman dan kompetensi dalam berbagai aspek kehidupan, seperti informasi digital, budaya, sains, dan 
pemecahan masalah. Era literasi global ini mencerminkan perubahan dalam tuntutan kemampuan literasi 
di tengah dinamika masyarakat yang semakin terhubung secara global dan dipengaruhi oleh teknologi11. 

Kemampuan untuk beroperasi dan berpartisipasi dalam dunia digital, termasuk keterampilan 
mengelola informasi online, memahami keamanan digital, dan kritis terhadap informasi yang ditemukan di 
internet. Mengakui keberagaman cara berkomunikasi dan memahami informasi, termasuk berbagai media 
seperti teks, gambar, audio, dan video. Kemampuan untuk memahami dan mengevaluasi informasi ilmiah, 
berpartisipasi dalam dialog sains, dan mengambil keputusan yang berbasis pada bukti-bukti ilmiah. 

Era literasi global menekankan pentingnya tidak hanya memiliki kemampuan membaca dan menulis, 
tetapi juga keterampilan dan pemahaman yang lebih luas agar individu dapat berfungsi dengan baik dalam 
masyarakat yang semakin kompleks dan terhubung secara global. pendidikan modern umumnya mencoba 
mengakomodasi dan mengembangkan kemampuan-kemampuan ini agar individu dapat berhasil di dunia 
yang semakin global dan berubah cepat12. Mengakui pentingnya kemampuan beradaptasi terhadap 
perubahan, baik dalam lingkungan kerja maupun dalam kehidupan sehari-hari. Individu perlu dapat 
mempelajari keterampilan baru dan mengatasi tantangan yang muncul. 

Gambar 1: Kegiatan Pengabdian 
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Pemahaman terhadap informasi kesehatan, keterampilan untuk membuat keputusan kesehatan yang 
informasi-didukung, dan kesadaran akan pentingnya gaya hidup sehat. Era literasi global menempatkan 
penekanan pada pengembangan keterampilan dan pemahaman yang mencakup berbagai aspek kehidupan 
dan mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan dunia yang terus berubah. Pendidikan modern 
perlu dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan ini agar setiap individu dapat sukses dan berkontribusi 
dalam masyarakat yang semakin global dan kompleks. 

Gambar 2. Penyampaian Materi oleh Dosen pangabdi 

Pendidik yang mampu mengintegrasikan elemen-elemen ini ke dalam pendekatan pengajaran 
mereka akan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap persiapan siswa untuk menghadapi 
tantangan dan peluang dalam revolusi industri saat ini. Dengan mengembangkan daya saing pendidik, kita 
dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang responsif dan relevan untuk kebutuhan masa depan. 
Revolusi industri membawa dampak yang signifikan pada pendidikan, dan pendidik perlu memahami dan 
mengadaptasi perubahan tersebut agar tetap kompetitif dan efektif. Memperkuat pengembangan 
keterampilan kritis, seperti kemampuan berpikir analitis, evaluatif, dan reflektif, yang diperlukan untuk 
menghadapi perubahan kompleks dan berbagai tantangan. Mendorong pemahaman dan tanggung jawab 
terhadap isu-isu keberlanjutan13. Ini melibatkan pengintegrasian prinsip-prinsip keberlanjutan dalam 
kurikulum dan memberikan kesadaran pada siswa tentang dampak tindakan mereka terhadap lingkungan. 

Menggunakan teknologi pembelajaran adaptif untuk menyediakan pengalaman pembelajaran yang 
disesuaikan dengan kebutuhan individu. Ini memungkinkan pendidikan yang lebih efektif dan efisien. 
Menyesuaikan diri dengan tren pembelajaran hibrida yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dan 
online. Ini memberikan fleksibilitas yang diperlukan untuk menjangkau siswa dalam berbagai konteks. 
Membangun kemitraan yang kuat dengan komunitas lokal dan industri. Ini memastikan bahwa pendidikan 
tidak hanya relevan dengan kebutuhan pasar kerja, tetapi juga terhubung dengan kehidupan nyata siswa14. 
Meningkatkan pemahaman siswa tentang keamanan cyber, etika digital, dan literasi media untuk 
memastikan bahwa mereka dapat berpartisipasi dalam dunia digital dengan bijak dan aman15. Menerapkan 
pendekatan evaluasi formatif dan pengembangan kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan siswa. Ini 
memastikan bahwa pendidik terus memperbaiki dan mengadaptasi metode pembelajaran mereka. 

KESIMPULAN 

Literasi yang berdaya saing mencakup lebih dari sekadar kemampuan membaca dan menulis. Ini 
mencakup keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang memungkinkan individu untuk berhasil beroperasi 
dan berkontribusi dalam lingkungan yang semakin kompleks dan terhubung secara global.  
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Literasi yang berdaya saing mempersiapkan individu untuk berhasil di dunia yang terus berubah dan 
memberikan kontribusi yang berarti dalam berbagai konteks. Individu yang memiliki literasi yang kuat dalam 
berbagai aspek ini akan lebih mampu mengatasi tantangan, meraih peluang, dan menjadi kontributor yang 
efektif dalam masyarakat modern. 
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